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dan Pemasaran Komoditas Usahatani Selada di Joglo TOani Dusun
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ABSTRAK

Faisal, 105961125916. Analisis Keuntungan dan Pemasaran Komoditas Usahatani
Selada di Joglo Tani Dusun Mandungan | Desa Margoluwih Kecamatan Sevegan
Kabupaten Sleman Provinsi DI Yogyakarta. Dimbimbing oleh MOHAMMAD
NATSIR dan NADIR,

Penelitian ini bertujuan
Usahatani Selada dan untuk m
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ABSTRAK

Faisal, 105961125916. Profit Analysis and Marketing of Lettuce Farming
Commodities in Joglo Tani, Mandungan 1 Hamlet, Margoluwih Village, Sevegan
District, Sleman Regency, DI Yogyakarta Province. SlIPﬁl"-'lﬁﬂd by MOHAMMAD
NATSIR and NADIR.

This study aims to g

Wil




KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan hidavahnya-
lah sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal ini dengan baik. Tak lupa pula
penulis ucapkan salam dan /\ Nabi Muhammad SAW, karena

beliaulah yvang telah n -‘/ \

ivah menuju zaman vang

b Swie g A,\\

‘\\\\m:m////‘

: "/,
// A
?/l/l:n u\\<\®

|. Dr.Mohammad Natsir, S.P., M_P selaku pembimbing 1 dan Nadir, S.P., M.S1.
selaku pembimbing 2 yang senantiasa meluangkan waktunya membimbing dan
mengarahkan penulis, sehingga skripsi ini dapat di selesaikan.

2 Thu Dr. Ir. Hj. Andi Khaenyah, MPd. selaku dekan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Makassar.

3, Ibu Dr. Sri Mardiyati, SP., MP. selaku ketua Prodi Agribisnis Fakultas

Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar,

viii




4, Seluruh Dosen Jurusan Agribisnis di Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Makassar yang telah membekali segudang ilmu kepada penulis.

5. Kedua orang tua Ayahanda dan ibunda, dan Segenap keluarga yang senantiasa

ot

Kristal-kristal Allah senantiasa tercurah kepadanya. Amin.

Makassar, 16 Juli 2020

Penulis




DAFTAR ISI

';Q&"' wp\KASs »

S e\l

»

WY o
L N\
ST _.5,;. = "1;7 e

2.1 Budidaya Selada ..o

2.2 Konsep Biaya Usahatani ..., ........c..ccocc...

2 3 Keuntungan Usahatani. .............c..... R S
2.4 Konsep Kelayakan Usahatani............oocoooviosiciiririon
2.5 Konsep Pemasaran. ..., R
2.6 Kerangka PIKi%...........oovooee s
2.7 Hasil Penelitian Terdahulu. ... -
IILMETODE PENELITIAN ..o e

L s b e N PR R PP PR R RS e
.................................. i

................... e 14
....................................... 16

....................................... 18




3.3 JeRGEan SUMbET DItE. .. . oo e s s e U
3.4 Teknik Pengumpulan Data. ... ............cooooovvviviciimmeiiiiosieinssioisiieniiiniens 19
3.5 Teknik Analisis Data_.......... W A e e i

1L

W,

3.6 Definisi Oprasional .. i i oot

--------------------------------------

.............

......

............

...............

................

i




DAFTAR TABEL

Nomor Halaman

i




DAFTAR GAMBAR

il




DAFTAR LAMPIRAN
Nomor Halaman

Xiv




LLPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sektor utama dalam pembangunan

Sektor Pertanian /\\

Indonesia, Hal terseb

v,
g
0
i

dan lain-lain. pemasaran merupakan kegiatan yang berguna untuk menyampaikan
barang dan jasa dani produsen hingga konsumen. pemasaran dapat berguna untuk
meningkatkan kelancaran pergerakan komoditi dan produsen ke konsumen dan
dapat mempertinggi nilai suatu komoditi, baik nilai kegunaan, waktu, bentuk dan

tempat sebagai fungsi pemasaran (Mubyarto dalam Aristiyani (2017),

Pembangunan pertanian di arahkan untuk meningkatkan pendapatan dan

taraf hidup petani memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan usaha serta




mengisi dan memperluas pasar baik dalam negri maupun pasar luar negn. produk
hortikultura tanaman sayur -sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat-obatan

ditumbuh kembangkan agar mampu mencukupi kebutuhan pasar dalam negri

termasuk agroindustri  selada air_mierupakan komoditas utama dalam prioritas

N

a_ namun demikian selada air

perekonomian
nasional akibat k i yai namun sektor
pertanian akan tetap memegang peranan vang sangat penting dalam struktur
pertanian nasional. ( Yadianto dalam Isbah & lyan (2016).

Indonesia kaya akan jenis tanaman sayuran yang merupakan produksi yang
berdaya guna penunjang gizi masyarakat serta sumber pendapatan bila di usahakan
secara komersil sebagai bahan pangan, sayuran bukan makanan pokok, melaingkan
sehagai pelengkap. meskipun demikian tidak dapat di balikan begitu saja. Tua-

muda, besar-kecil tidak memendang jenis kelamin, tingkat ekonomi, memerlukan




sayuran pada makanan schari-hari ( Nazaruddin dalam Haryani, Sobri & Abubakar
(2018).

Menurut Nazaruddin dalam Nirwanto (2016) menvatakan bahwa besarnya

jumlah konsumen sayuran di dalam ehabkan ribuan ton sayur segar
/ mtuk konsumen luar negeri.

ana-rela

di Joglo Tani itu sendiri terdapat pengelolaan pertanian salah satunya yaitu tanaman

budidaya selada.

Joglo tani megadopsi adat istiadat masrakat jawa vang begitu luhur untuk di

terapkan dalam dunia pertanian. Joglo tani juga menguraikan hal-hal pertanian

dengan bahasa filsafat jawa yang penuh pitutur atau petuah untuk para petani agar




berhasil dalam berbudidaya Selain itu Joglo tani mempunyai slogan “Monumen
Kebangkitan Petani Indonesia”
Joglo Tani merupakan suatu tempat dimana para petani dan masyarakat

menjadikan tempat tersebut » ng pembelajaran mengenai pertanian
: \ aspek yang berkenaan dengan

1. Untuk mengetahw keuntungan dan kelayakan usahatani selada.

2. Untuk mengetahui sistem pemasaran komoditas usahatani selada.
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

kegunaan dan penelitian ini antara lain dapat memberikan gambaran
mengenai proses mulai tanam sampai panen mengetahui produksi,

pemasaran dan keuntungan dan menjadi bahan pertimbangan serta masukan

bagi petani, juga merupakan tambahan pengetahuan bagi penelitian.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budidaya Selada

2.1.1 Benih

a1ji.Biji selada yang kecil di

\
\
o
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airnya Selada dapat ditanam secara langsung, akan tetapi untuk mendapatkan
hasil yang baik disarankan benih disemaikan terlebih dahulu, Djamanan
dalamLubis (2018).
2.1.4 Pemupukan

Pemeliharaan tanaman sclada yang perlu dilakukan adalah penyiraman.
Penyiraman dilakukan setiap hari sampai selada tumbuh normal dari awal

persemaian hingga di pindahkan ke lahan Alat vang digunakan pada




penyiraman harus memiliki siraman yang halus dengan tujuan tidak merusak

tanaman.Penyulaman dilakukan apabila tanaman ada yang mati, dilakukan satu

minggu setelah tanam. Selanjutnya pengendalian gulam, pengendalian ini

ang 1 ¢m. Selada dipanen
dengan cara membongkar tanah di seluruh bsgian tanaman Zulkarnamn

dalamLubis (2018).

2.2 Konsep Biaya Usahatani

Ilmu Usahatani adalah ilmu vang mempelajari bagaimana sescorang

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan




mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnva

sebagai modal sehingga memberikan manfaat vang sebaik-baiknva. Sebagai

ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara-cara

2.1.1 Subsistem Pengadaan Sarana Produksi

Sarana produksi terdiri dari bibit, benih, pupuk. obat-obatan, alat
pertanian, mesin pertanian, bahan baku kredit. Pelaku-pelaku kegiatan
usahatani ini adalah perusahaan swasta, koperasi fembaga pemerintah, bank

atau perorangan,




Pengadaan sarana produksi adalah seluruh jenis sarana vang digunakan
untuk menunjang menghasilkan produksi hortikultura seperti, bibit'benih yang

merupakan biji buah, anak semi, stek, cangkok, okulasi, kultur jaringan vang

akan dibudidayakan. Pcsﬁs' an suatu zat kimia dan bahan lain
' i entul k. Butiran debu, atau tablet) yang

gkan dari nilai

produksi setelah dikurangl atau mempertimbangkan biaya yang telah

dikeluarkan, Penerimaan usahatani atau pendapatnnya akan mendorong petam

untuk dapat mengalokasikannya dalam berbagai kegunaannya seperti : biaya

produksi periode selanjutnya, tabungan dan pengeluaran lain untuk memenuhi
kebutuhan keluarga (Hermanto dalam Utama (2011))

Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani menentukan dan

mengorganisir dan mengkordinasikan faktor-faktor yang dikuasai sebaik-




batknya dan mampu memberikan produksi pertanian sebagaimana yang
diharapkan (Hermanto dalam Triana (2010) ).

Menurut Asmani dalam setiawan (2007), bahwa dalam suatu usahatani

faktor produksi manajemen gligd hdiperlukan dimana petani di tuntut

2N

mempunyai jiwa wirag

LT USE

kambing,
merupakan tipe usahatani.

Dalam usahatani faktor biaya merupakan bagian yang mempunyai
peranan penting didalam pengambilan keputusan, sedangkan yang dimaksud
usahatani adalah se¢jumlah biaya yang dikeluarkan seorang petani untuk
melaksanakan usahataninya. Cara pengolahan jenis tanaman serta tingkat
teknologi yang digunakan.(Hermanto dalam Sirappa (2003)).




Produkst menurut dalam Rian (2012), dalam arti sempit dapat diartikan
dalam suatu proses pendayagunaan sumber-sumber yang tersedia, diharapkan

terwujudnya hasil yang lebih dari segal pengorbanan vang telah di berikan.

.
LT 77

X

T TS

di terima tanpa melihat da ernya, dengan besar tidak selalu sama
untuk setiap kurun atau jangka waktu tertentu (Syafril dalam Tobing (2016)).
Lebih lanjut penerimaan merupakan vang dapat dinyatakan dengan uang atau
dalam bentuk uang yang diterima oleh suatu proyek atau suatu usaha (Sutrisno,

dalam Nirwanto (2016} ).

Biaya produksi adalah nilai dan semua faktor-faktor produksi yang

digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa selama proses produksi

10




berlangsung (Sockartawi dalam Mustofa (2017)). Lebih lanjut (Daniel,
2002) Menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai komosisi yang

diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi . atau biaya yang dikeluarkan

oleh petani dalam proses produksi ‘baik secara tunai maupun tidak tunai.

N

ang harus dikeluarkan oleh

kelayakan usaha dengan perhitungan pembagian antara penerimaan dengan

bivaya total produksi(foral cost). Yang mana dari hasil pembagian tersebut
kurang dari angka |, maka usaha tersebut mengalami kerugian dan apabila
mendapat angka | maka mengalami titik impas yaitu tidak mengalami kerugian
atau keuntungan. namun jika pembagian tersebut mendapat angka lebih dari 1,
maka usaha tersebut mengalami keun tungan(Hermanto dalamlyan & Kadir

(2014))

E o




Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang di
rancang untuk  merencanakan, menentukan harga, promosi  dan
mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan

i\"‘\\.\!‘ g d

?::o'

J/
v il

mempertimbangkan biaya. Pedagang dikatan break even apabila
penerimaan sama dengan biaya yang di keluarkan. penentuan harga
berdasarkan pendekatan biaya ini umunya di lakukan oleh penjual

atau perusahaan yang menjadi penentu harga(Price maker)

12




2.4 Konsep Kelayakan Usahatani.

Analisis usahatani atau analisis bisnis tanaman komersial adalah satu

pemeriksaan keuangan untuk mengetahui sejumlah mana kelayakan usaha tani

tersebut menguntungkan dan layak untuk di usahakan. (Sockarwi, 2002)
2. Analisis titik impas (Break Even Poin) atau BEP.

Suatu usaha di katakan mencapai titik impas. apabila dalam analisis
perhitungan laba dan rugi, usaha tersebut tidak memperoleh keuntungan atau
menderita kerugian atau dapat di katakan usaha tersebut pada tingkat produksi
tertentu, jumlah penerimaanya sama dengan seluruh biaya yang telah di

keluarkan. Di antara kegunaan analisis titik impas adalah dalam pengambilan

13




keputusan mengenai penentuan volume produksi dan harga per unit produksi
minimal. (Pramudaya dan dewi dalam Nurliawati (2016)).

Menurut rahardi et.aldalam Suswadi&Sutarno (2017). secara sederhana

nilai BEP untuk suatu usahatani dapatdi rumuskan sebagai berikut:

N

BEP untuk volume prod

a3 TiE
| wuday S

cara selada di rapikan dan di ikat, kemudian di beri label. Selain itu dalam

sistem pemasaran ini pasar swalayan merupakan aturan bahwa bila ada barang
yang tidak terjual, maka akan di kembalikan oleh pedagang, yang pada

akhirnya akan di bebankan oleh petani.

14




2.6 Kerangka Pemikiran

Selada (Lactuca Sativa I) merupakan sayuran daun yang berumur

semusim dan termasuk dalam famili compositae dan sangat di gemari oleh

masrakat. Menurut jenisnya ade -'\ at membentuk krop dan ada pula yang

o

tidak. jenis yang tid

o. A\
]
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Usaha Tani Selada
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2.7 Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang di jadikan acuan dalam
penelitian ini.

Table 4. penelitian terdahulu

No | Judul Penelitian

1

1
§5\A’lilh//é

* (T R I
\\\\ NS ,///'
Dranrtr
y U Sich —: -

investasinya.Usahatan
selada krop di  CV.
Cantigilayak diusahakan
dengan nilai NPV Rp
286.076.736,8. nilai IRR
ialah 51.87%; Net B/C
ialah 4,32; Payback Period
8 tahun 8 bulan, dan

17




Profitability Ratio
101,78%.

Kayan Pemasaran Selada

Marjin pemasaran o
organik sebesar Rp930,00.
Bagian marjin pemasaran

NCOAPE

swalayan dapat dikatakan
efisien, yaitu ditunjukkan
oleh besarnya Cost profit
ratio sebesar 0,88 (lebih
kecil dari 1) dan nilai
Farmer Share sebesar 45,7

persen.

18




HILMETODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksan / aglo Tani Dusun Mandung ! Kecamatan

Sayegan Kabupaten

e

"p\’\ ‘//”’l!\“‘\
%, T

3.3 Jenis Data

1.3.1 Jenis Data
1. Data Kuantitatif adalah data vang dapat diukur atau di hitung langsung
vang berupa informasi atau penjelasan di hitung dengan bilangan atau
bentuk angka.

19




2. Data Kualitatif adalah data yang muncul berwujud Kkata-kaya yang
dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisar,

dokumentasi dan pita rekaman) vang diproses sebelum siap digunakan

pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya.

3.4.2 Pencatatan

Teknik ini dilakukan mengumpulkan data sekunder. Teknik ini dilakukan
dapat mengambil data kemudian mencatat data tersebut dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan penelitian.

3.4 3 Dokumentasi

20




Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upava
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau penstiwa tertentu yang dapat

dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi di dokumentasikan oleh

peneliti.

3.5 Teknik Analisis Dats

Sedangkan untuk menghitung biaya variabel menggunakan rumus:

BV=lix Hi

Dimana:

BV = Biaya Vanabel (Rp)
Hi = Harga Input (Rp/Umt)
Ji1 = Jumlah Input (Unit)

Analisis R/C ratio (Return Cost Ratio), (Surativah, 2006)

21




i R
RC=2

R = Penerimaan

C = Biaya Total

MP : marjin pemasaran
Pr . harga di tingkat konsumen akhir
Pf  harga di tingkat petani
2. Efisiensi Pemasaran
Efisiensi pemasaran diukur dengan Cost Profit Rasio dan Farmer Share.
a. Cost Profit Rasio (Rasio Biaya Keuntungan)

Cost Profit Rasio~ Ci/xij

22




Cij/mij>1 : Saluran pemasaran tidak efisien
Ci/mij=1 : Saluran pemasaran efisien

Cy/mij=1 : Saluran pemasaran mengalami keseimbangan

h. Farmer Share

5. Sistem Pemasaran adalah rangkaian yang di gunakan oleh produsen selada
untuk menyalurkan selada dari produsen ke konsumen akhir

6. Lembaga pemasaran adalah badan yang berperan dalam menyalurkan selada
di Joglo Tani mulai dari produsen hingga sampai ke konsumen, yaitu
pedagang pengumpul dan pedagang pengecer

7. Tingkat keuntungan adalah suatu tolak ukur yang menyatakan suatu

kelayakan usaha dengan perhitungan pembagian antara penerimaan

23




(revenue) dengan biaya total produksi (total cost) vang mana hasil
pembagian tersebut R/C>1, maka usaha tersebut dapat keuntungan
(Rp/bulan)

8. Penerimaan adalah hasil perkaliafhdari jumlah produksi total dengan harga
produk (Rpfhulan

24




IV.GAMBARAN UMUM

4.1 Kondisi Geografis

Joglo tani terletak di N ngan 1, Desa Margoluwih, Kecamatan

Sevegan, Kabupaten Slem

~

oleh Sri Sultan Hamengku Bowono X. Masyarakat dapat belajar dan menggali

ilmu disini untuk mengembangkan pertanian terpadu yang berbasis konservasi
lingkungan.

Joglo Tani berasal dari bahasa Jawa yaitu sebuah singkatan (o Gelo
yang memiliki makna “jangan kecewa menjadi petani sebab pertanian itu usaha

yang menjanjikan”. Kata ini juga mengartikan petani yang selalu dipermainkan

25




dan dipandang sebelah mata serta pertani selalu mengalami kesulitan dan
kerugian karena adanya permainan harga sehingga membuat petani resah.

Monumen kebangkitan petani mi berbentuk sebuah rumah Joglo yang

berada di tengah area pertanianfetpadu. Bangunan ini digunakan sebagai

NS

pertanian yang bersifat

lokal spesifik menuntut para petani untuk terus belajar memahami

perubahan alam. Prinsip ini ditekankan pada membangun inisiatif petani
dalam membangun upaya mandiri.

c. Berkarya, petani itu seorang pengelola yang menjalankan sendiri usahanya

sekaligus menanggung sendiri resiko apapun. Prinsip ini yang akan




mewarnai semua aktivitas adalah bentuk kekayaan, bukan sekedar
mengungkap gagasan.
d  Bersosial, pertanian adalah budaya yang dibangun bersama. Oleh karena itu

smandirian petani tidak

perlu tergantung dengan pabrik dari segi bibit, pupuk dan lain-lain. Adanya
kemandirian ini petani bisa menciptakan dan menyediakan sendiri apa yang
mereka butuhkan dengan harapan apa yang kita butuhkan tercukupi lahir

dan batin,

27




4.4 Struktur Organisasi

Berikut ini adalah struktur organisasi Joglo Tani Gambar |

v

Uit Huhan
Produkes:
BOWO

logam “Monumen

Kebangkitan Petani Indonesia™ dan diketuai oleh bapak TO. Suprapto. Joglo Tam

mempunyal penataan wilayah sebagai berikut:

1. Bagian depan kanan dan kit atau halaman muka terdapat kolam ikan sebaga
tempat pembudidayaan ikan nila vang dimana diatas kolam tersebut terdapat
kandang ayam petelur.

2. Samping kin Joglo terdapat green house sebagai tempat penyimpanan bibit

dan lainnya

28




3. Samping kanan Joglo terdapat kolam ikan lele dan tanaman hidroponik
4. Bagian belakang Joglo terdapat kandang bebek petelur , samping kanan

belakang terdapat kandang sapi dan samping kiri terdapat tempat

7. Angon Mongso (Perhitungan Musim)

29




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Usahatani Selada.

Kegiatan budidava yang di analisis pada Joglo tani adalah budidaya selada

secara organik. Selada organi ~ anggunnknn pupuk organik murni

dari kotoran hewan -/, 5 .. an selama satu minggu kama

TS

lokal seperti pasar
Yogyakarta pemasaran ini akan lebih di tampilkan pemasaran Ouput Joglo tani
yang berwujud produk, seperti selada siap panen dan selada segar.

Permintaan terhadap selada segar masih tinggi sehingga peluang masi
terbuka dan memungkinkan bertambahnya pendatang baru pada usahatam
sclada, khususnya budidaya selada. Secara tidak langsung, permintaan akan

selada segar ini juga akan meningkatkan permintaan selada siap panen.




5.2 Analisis Biaya Produksi Dan Pendapatan Usahatani Selada di Joglo Tani
5.2.1 Biava Tetap (Fixed Cost)

Biaya Tetap adalah biaya yang di keluarkan yang bias di pakai berulang-ulang

dalam prosese produksi dan tetap kénstan pada berbagai tingkat output yang di

hasilkan oleh suatu pe / uhi oleh fluktuasi sesat dalam

memperoleh keuntungan atau laba dari usahatani yang di lakukan. Semua tahapan
kerja dalam berusahatani tersebut memeriukan biaya yang harus di keluarkan dan
di perhitungkan Di mana biaya i di klasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap
(fuxed cosd) dan biaya tidak tetap (Variable cost). Biava yang di keluarkan yang
bisa di pakai berulang ulang dalam proses produksi. Sedangkan biaya tidak tetap
(Variable cost) biaya yang di keluarkan yang mempengaruhi besar kecilnya tingkat
produksi .
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5.2.2 Biaya Variabel (Vanable Cost)
Biaya Variabel adalah biaya yang di keluarkan mempengaruhi besar kecilnya

tingkat produksi. Biaya ini meliputi bibit, bambu, plastik, mulsa, Pupuk Organik

daxh “‘:\\\

Wpsson 3.5
Z&TA

batangnya 10.000, plastik dengan harga 52.000 per bungkus. sedangkan mulsa | rol
dengan harga 660.000, Pupuk Organik Cair yang di gunakan sebanyak 5 liter
dengan harga 80,000 per liter, pupuk organik yang di gunakan sebanyak 1.000kg
dengan harga per kg 2.000, dan tenaga Hok yang di gunakan sebanyak 2 orang

dengan upah per orang 50.000
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Tabel 3. Rata-rata Biaya produksi dan pendapatan pada usahatani selada di Joglo’
tani dusun mandungan 1 desa margoluwih kecamatan sevegan kabupaten

sleman provinsi DI Yogvakarta

/ "J’Hh‘s‘\\\

No Uraian Satuan "E“uﬂf}” (Rgg’ft:m Nilai(Rp)
1 | Produksi 1700 15.000 25.500.000
2 | Biaya Variabel 4.014.000
a. Bibit 28.000 84.000
b. Mulsa ¢ 6:60.000
250.000
520.000

1.300.000

Rata-rata biaya vang di keluarkan untuk biaya tetap (fiexed cost) usahatani

selada sebesar 2.162.074 per periode tanam. Penggunaan Tenaga Kerja untuk

mengusahakan Usahatani Selada Sebesar 1.300.000 per periode tanam. Tenaga

kerja di Joglo Tani dalam usahatani Selada ini di hitung secara borongan mulai dan

persiapan lahan bibit sampai panen.

Perhitungan penggunaan tenaga kerja borongan dalam penelitian Usahatani

Selada menggunakan satuan Hari orang kerja (HOK). Tenaga Kerja yang ada di

33




daerah penelitian usahatani Selada dalam satu hari bekerja kurang lebih 8 jam mulai
pukul 07:00 WIB. Dilanjutkan siang pukul 13:00- 16:00 WIB. Upah yang di tenma

oleh tenaga kerja borongan ini umumnya 25.000 per hari dengan memben makan,

\\\\\“h,///
*\\\ _40\ A\ b / ,///

o \ 4y 1 ; . :
///4’ Gt \\'{\ pada

~h, //’ "m“‘\\ »

5.250.000
Februari _
15.000 700 10.500.000
Maret _
15.000 350 5.250.000
Penerimaan Bulan
1.400 21.000.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020
Dan Tabel 4. Diatas dapat diketahui bahwa produksi dan penerimaan

Usahatani Selada per masa produksi selama 3 bulan sebesar Rp 21.000.000 Untuk

penerimaan keseluruhan. Penerimaan sclama masa periode produksi selama 3




bulan, produksinya sebesar 1400 Kg. Dengan penerimaan di setiap bulan vaitu
untuk bulan Januari sebesar 5.250.000 dan untuk bulan Februan sebesar 10.500.000

dan untuk bulan Maret sebesar 5.250.000 dengan harga jual masing-masing per kg

sebesar 15.000

Untuk proses pa

Wl

§ JUEA AgE
N 22
B ey ] R o s % T

Pendapatan dari usahatani selada di peroleh dengan memperhitungkan selisih antara

total penerimaan dengan total biaya produksi, Besarmmya rata-rata pendapatan
usahatani selada di tunjukan pada Tabel 5.
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Pada Tabel 5, Rata -rata penerimaan biaya, dan pendapatan usahatani selada per

priode tanam selama masa 3 bulan produksi di Joglo tani Yogyakarta

Produksi (Kg) 1700

15.000

Penerimaan Usahatani e | 21,000.000
'/ \ 9 489.926
Total Biaya Produksi (K 19 489,
| T nS MUK, \ 22
[ Sl 1?,\

05y 4014.000

Harga Jual (Kg)

R ]
(VT

5.2.5 Rantai Pemasaran Usahatani Selada

Sistem pemasaran selada merupakan gambaran dari proses penyampaian
selada dari tangan petani produsen hingga ke tangan konsumen yang melibatkan
Lembaga-lembaga pemasaran schingga terbentuklah saluran-saluran pemasaran
atau mata rantai pemasaran.Hal ini merupakan konsekuensi dan jauhnya jarak
petani produsen ke konsumen serta kekhawatiran akan resiko usaha yang umumnya

terjadi pada semua usaha pertanian sayur-sayuran yang memiliki karakteristik

36




mudah layu dan mudah rusak Lembaga-lembaga yang terkait dalam pemasaran

selada didaerah penelitian adalah petani produsen.pedagang pengecer dan

konsumen.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini antara lain;

A

|. Rata-rata besar biava usalfatani seladandi Joglo tani Yogyakarta Rata-Rata

-

mendapatkan kualitas selada organic yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan
harga jual agar dapat bekerjasama oleh perusahaan.
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Lampiran | Kuisioner,
DAFTAR KUISIONER PENELITIAN

Faisal

8. Jumlah Tanggungan Keluarga:

42




B. Biaya Variabel Usahatani Selada

No Bahan

Jumlah(Umnit)

1,232,000

Canghul 15 | 100,000
12,000 4,400 | 17,600

Hand

5 | 460,000
sprayer 55,200 60,720 242,880
Pelubang

10 | 25,000
mulsa 3,000 550 2,200




7
Mulsa 1 1| 660,000 _
79,200 145,200 | 580,800
g n
Paralon 1 5 6,000 720
264 1,056
9
55,000 | 220,000
10
Pla o
. / /) 457,600
)
] \J
4,400
12
- 1,760
49
9
6,984,296
L J
4
AWa ‘ >




Lampiran 2. Biaya Variabel Usahatani Selada

Jumlah Harga TP
No Uraian Satuan (unit) | (Rp/S ) Nilai(Rp)
| | Produksi kg 1700 15.000 25.500.000
2 | Biaya Varnabel 4.014.000
a. Bibit 28.000 84.000
b. Mulsa 660000 660.000
¢. Bambu 000 250.000
d. Pelastik 00 520.000
e. Ten b 1.300.000
¥
\ . 400.000
o 0.000 |
74
074
000
- 50.000
\" 89,926
5 2
\ ()
Lampi lan)
)
No » imaan (Rp/bin)
1 |s 1AN 5,250,000
2 | Oktober 10,500,000
3 | November 15.000 3350 5,250,000
4 | Desember 15,000 350 5,250,000
5 | Januari 15,000 700 10,500,000
6 | Februari 15,000 350 5,250,000
7 | Maret 15,000 700 10,500,000
3500 52,500,000
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Lampiran 4. Penerimaan Usahatani Selada per periode Tanam Di Joglo Tani

Yogyakarta
No Eiis Harga Jual = ; .| Penenmaan
Produksi Tiap Bulan (Rp/ke) Produksi (kg/bln) (Rp/bln)
‘September ,250,00




Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian Joglo Tani Dusun Mandungan Desa

Margolowih Kecamatan Sayegan Kabupaten Sleman Provinsi D.I Yogyakarta

Gambar 2. Penyemaian Selada
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